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Populasi, sampel dan pemilihan Instrumen  penelitian

PENDAHULUAN
Penentuan populasi, sampel dan instrumen merupakan bagian yang penting dalam suatu penelitian. Pada sebagian besar penelitian, terutama yang menggunakan populasi manusia, tidak semua orang bisa di teliti. Hal ini disebabkan oleh karena populasinya terlalu besar, sehingga sangat tidak mungkin untuk meneliti setiap orang karena keterbatasan waktu, biaya dan kendala-kendala lainnya atau karena populasinya tidak dapat didefinisikan secara spesifik berdasarkan ruang dan waktu. Dalam keadaan seperti itu hanya sebagian dari populasi, yaitu sebuah sampel, yang akan di teliti dan hasilnya di berlakukan secara umum yang mencakup seluruh populasi.(5) 

Kebutuhan untuk memberlakukan hasil penelitian pada sampel terhadap seluruh populasi inilah yang menuntut penggunaan cara pengambilan sampel yang tepat. Sampel yang berbeda, yang di ambil dari populasi yang sama, akan memberikan hasil yang berbeda jika elemen populasinya tidak identik. Variabilitas hasil penelitian terhadap sampel tergantung secara langsung pada variabilitas elemen populasi dan berbanding terbalik dengan besar sampel. Karena populasi manusia sangat bervariasi, kesalahan pengambilan sampel harus di terima sebagai suatu bagian dari hasil penelitian.(3,5)
Oleh sebab itu seorang peneliti yang baik, dalam melakukan penelitian harus dapat menetapkan populasi, sampling dan instrumen penelitiannya dengan baik dan benar. Dalam makalah ini akan di uraikan secara singkat mengenai populasi, sampling dan instrumen penelitian untuk penelitian dalam bidang kesehatan.

Populasi

Populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan di duga. Pengertian lain dari populasi (atau semesta) adalah keseluruhan individu yang menjadi acuan hasil-hasil penelitian yang akan dilakukan. Anggota individual suatu populasi yang karakteristiknya akan di ukur di sebut unit elementer atau elemen dari populasi tersebut. Sebagai contoh, jika kita menyelenggarakan suatu penelitian pada suatu daerah tertentu, untuk mengukur proporsi anak balita yang telah di vaksinasi polio di rumah tangga, populasinya mencakup semua anak balita yang tinggal di daerah tersebut dan tiap anak balita yang tinggal di daerah itu di sebut unit elementer.(3,5)
Populasi dapat pula dibedakan antara populasi sampling dan populasi sasaran. Dari contoh di atas, apabila kita mengambil rumah tangga sebagai sampel, sedangkan yang di teliti hanya rumah tangga yang mempunyai anak balita, maka seluruh rumah tangga di daerah tersebut di sebut populasi sampling, sedangkan seluruh anak balita yang ada di daerah tersebut di sebut populasi sasaran.(3) 

Dalam setiap penelitian, populasi yang di pilih erat hubungannya dengan masalah yang ingin di pelajari. Pada penelitian fertilitas misalnya, sampel biasanya di pilih dari populasi wanita usia subur (15 – 49 tahun). Dalam penelitian kinerja perawat pada suatu rumah sakit, maka populasinya adalah seluruh perawat yang bertugas di rumah sakit tersebut dan dalam penelitian perilaku ibu mengimunisasi bayi pada suatu daerah, populasinya adalah semua ibu-ibu yang mempunyai bayi di daerah tersebut.

Di samping itu populasi dapat juga dibedakan atas populasi terbatas (finit population) dan populasi tidak terbatas (infinit population). Populasi terbatas merupakan populasi yang jumlah unit elemennya dapat ditentukan atau di hitung, dan populasi tidak terbatas jumlah unit elemennya tidak dapat di hitung.(1,2)
Sampel 

Tujuan utama dari penelitian yang menggunakan sampel adalah untuk menduga parameter populasi dengan menggunakan data dari suatu sampel. Sampel adalah bagian dari unit populasi yang di ambil dengan cara-cara tertentu. Dalam melakukan suatu penelitian, kadang-kadang perlu menggunakan sampel dan ada juga yang tidak. Apabila jumlah populasinya sedikit, data dari semua unit populasi dapat langsung dipelajari tanpa sampling (sensus). Tetapi apabila jumlah populasinya besar, biasanya dilakukan mengambilan sampel (sampling).

Alasan Sampling

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa dalam melakukan penelitian dapat dengan menggunakan sampel atau dengan pengumpulan data dari semua unit populasi (sensus).

 Tetapi secara umum penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel dari populasi (sampling) dengan alasan-alasan sebagai berikut  :(2,3,6)
a. Masalah populasi.

Pada populasi yang tidak terbatas, di mana jumlah populasinya tidak bisa ditentukan, sudah jelas sensus tidak mungkin dilakukan. Tambahan lagi bahwa populasi tidak terbatas pada dasarnya hanya konseptual sukarlah melakukan sensus terhadapnya. Untuk populasi terbatas umumnya dapat dilakukan metoda sampling, walaupun pada keadaan jumlah populasi yang besar sekali sulit untuk dilaksanakan.

b. Masalah biaya


Wajar bahwa makin banyak sampel yang di teliti makin banyak pula biaya yang di perlukan. Bagai mana pun juga, jika hanya tersedia biaya yang terbatas, sampling satu-satunya pilihan. Perlu di ingat bahwa biaya yang diperlukan bukan saja untuk pengumpulan data tetapi juga untuk analisis, diskusi, perhitungan-perhitungan, gaji ahli, ongkos konsultasi dan lain-lain.

c. Masalah waktu


Sensus memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan sampling, sehingga dengan sampling di dapat data yang lebih cepat. Apabila di inginkan kesimpulan yang segera, maka dengan sampling benar-benar terasa faedahnya. Di samping itu menganalisis data hasil sampling, selain menghemat biaya juga dapat menghemat waktu.

d. Percobaan yang sifatnya merusak

Jika penelitian terhadap obyek sifatnya merusak, maka jelas sampling harus dilakukan, misal untuk penelitian kadar gula darah pasien, tidak mungkin dilakukan sensus dengan mengambil semua darah pasien. Begitu juga untuk penelitian kadar kolesterol darah, pemeriksaan jaringan tubuh untuk patologi anatomi, mencoba korek api dan lain-lain.

e. Masalah ketelitian

Salah satu segi agar kesimpulan cukup dapat dipertanggung-jawabkan ialah masalah ketelitian. Data harus benar dan pengumpulannya harus dilakukan dengan benar dan teliti, demikian juga pencatatan dan penganalisaannya. Pengalaman menyatakan bahwa makin banyak obyek yang harus di teliti makin kurang ketelitian hasilnya. Kebosanan pada waktu wawancara, melakukan pencatatan, menganalisa data dan kelelahan akan mengurangi tingkat ketelitian penelitian. Umumnya, menguasai obyek yang sedikit hasilnya lebih baik dari pada menguasai obyek yang terlalu banyak.

f. Faktor ekonomis

Yang dimaksudkan dengan faktor ekonomis adalah; apakah kegunaan hasil penelitian sepadan dengan biaya, waktu dan tenaga yang dikeluarkan atau tidak. Jika tidak mengapa harus dilakukan sensus, yang jelas akan memakan biaya, waktu dan tenaga yang besar. Faktor ini perlu mendapat perhatian yang sewajarnya dari peneliti.  
Unsur Sampling

Unsur-unsur yang di ambil sebagai sampel di sebut unsur sampling. Unsur sampling di ambil dengan menggunakan kerangka sampling (sampling frame).

Kerangka Sampling

Kerangka sampling ialah daftar dari semua unsur sampling dalam populasi sampling. Sebuah kerangka sampling yang baik mempunyai syarat-syarat sebagai berikut :(3)
a. Harus meliputi semua unsur sampel.
b. Tidak ada unsur sampel yang di hitung dua kali.
c. Harus up to date.
d. Batas-batasnya harus jelas.
Rencana Sampling
Jika dalam penelitian sampling telah disepakati, selanjutnya sampling perlu direncanakan dengan baik dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut(3):
a. Rumuskan masalah yang ingin diteliti dengan jelas.

b. Tentukan batas populasi dengan jelas, sering kesimpulan tidak benar karena telah di buat berdasarkan sampel yang di ambil dari populasi yang salah.

c. Definisikan dengan jelas dan tepat segala unit dan istilah yang diperlukan.

d. Tentukan unit sampling yang diperlukan.

e. Tentukan dan rumuskan cara-cara pengukuran dan penilaian yang akan dilakukan.

f. Kumpulkan, jika ada, segala keterangan tentang hal yang ingin di teliti yang pernah dilakukan masa lampau.

g. Tentukan ukuran sampel yang diperlukan sehingga kesimpulan dapat di percaya.

h. Tentukan cara sampling yang akan dilakukan untuk memperoleh sampel yang representatif. 

i. Tentukan cara atau metoda pengumpulan data yang tepat sesuai dengan jenis data yang diperlukan.

j. Tentukan metoda analisis apa yang akan digunakan.

k. Sediakan biaya dan minta tenaga ahli sebagai konsultan.

Metoda Pengambilan Sampel 

Pada dasarnya metoda pengambilan sampel ada dua macam yaitu pengambilan sampel secara random (probability sampling) dan secara non-random (non probability sampling). 


Pengambilan sampel secara random maksudnya adalah pengambilan sampel di mana setiap unit populasi atau unit elemen dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk bisa terpilih menjadi anggota sampel. Pengambilan sampel secara random ada bermacam-macam yaitu(3,4,6):

a. Pengambilan Sampel Acak Sederhana   (Simple Random Sampling) 


Yaitu pengambilan sampel sedemikian rupa dengan cara sederhana berdasarkan kesempatan atau peluang melalui undian atau lotre dan dengan menggunakan tabel random. Teknik lotre biasanya di pakai untuk jumlah populasi yang kecil, sedangkan untuk jumlah populasi yang besar sebaiknya di pakai tabel random. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pemakaian teknik ini adalah :
1. Harus tersedia daftar kerangka sampling, kalau belum ada harus di buat terlebih dahulu.

2. Sifat populasi harus homogen, kalau tidak kemungkinan akan terjadi bias.

3. Keadaan populasi tidak terlalu tersebar secara geografis.

b. Pengambilan Sampel Sistematis (Systematic Random Sampling ) 

Pengambilan sampel secara sistematis ialah suatu metoda pengambilan sampel, di mana hanya unsur pertama saja dari sampel di pilih secara random, sedangkan unsur-unsur selanjutnya di pilih secara sistematis menurut suatu pola tertentu. Metoda ini dapat dilakukan pada keadaan :
1. Harus tersedia kerangka sampling yang di beri nomor urut.

2. Populasinya mempunyai pola beraturan yang mempunyai nomor urut.

c. Pengambilan Sampel Acak Distrafikasi (Stratified Random Sampling) 

Yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan membagi populasi menjadi dalam lapisan-lapisan atau strata yang seragam dan dari setiap strata di ambil sampel secara random. Ada tiga syarat dalam menggunakan metoda pengambilan sampel acak distrafikasi yaitu :
1. Harus ada kriteria yang jelas sebagai dasar untuk menstratifikasi populasi dalam strata tertentu sesuai dengan variabel yang di teliti.

2. Harus ada data pendahuluan dari populasi mengenai kriteria yang di pergunakan untuk menstratifikasi.
3. Harus diketahui dengan tepat jumlah satuan elementer dari setiap strata dalam populasi.
Keuntungan menggunakan metoda ini adalah :

1. Semua ciri-ciri populasi yang heterogen dapat terwakili.
2. Dapat untuk meneliti hubungan antara satu strata dengan strata lain, begitu juga membandingkannya.
d.Pengambilan Sampel Gugus Sederhana (Simple Cluster Sampling) 

Pengambilan sampel dengan metoda ini, unit-unit analisa dalam populasi digolongkan ke dalam gugus-gugus yang di sebut clusters, dan ini akan merupakan satuan-satuan dari mana sampel akan di ambil. Jumlah gugus yang di ambil sebagai sampel harus secara acak, kemudian unsur-unsur penelitian dalam gugus-gugus tersebut di teliti semua.

Keuntungan dari metoda ini adalah tidak memerlukan kerangka sampling dan keburukannya adalah sulit untuk menghitung standar kesalahan.

e. Pengambilan Sampel Gugus Bertahap ( Multistage Random Sampling)

Digunakan jika populasi letaknya sangat tersebar secara geografis, sehingga sulit untuk mendapatkan kerangka sampel. Untuk itu populasi dikelompokan ke dalam gugus bertahap, gugus tingkat pertama, tingkat kedua dan seterusnya. Dari gugus terakhir di buat kerangka sampel sebagai dasar untuk mengambilan sampel. Contoh, kabupaten, kecamatan, kelurahan, RW dan RT.

f. Pengambilan    Sampel Wilayah        (Area Sampling)

Metoda pengambilan sampel wilayah dilakukan apabila pada populasi tidak dapat di buat kerangka sampel. Untuk ini dibutuhkan peta atau potret udara yang cukup jelas dan terperinci dari wilayah yang akan di teliti. Setiap segmen wilayah di beri nomor, kemudian dari sejumlah nomor yang ada di ambil sejumlah sampel secara random. 

Pengambilan Sampel Secara Non-Random.

Pengambilan sampel secara non-random yang sering di pakai, walaupun hasil sampel semacam ini tidak dapat digunakan sebagai dasar dari uji statistik. Macam-macam dari pengambilan sampel secara non-random adalah :
1. Sampel Bertujuan (Purposive Sampling)

Dalam hal ini sampel di pilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan penelitian. Pertimbangan diberikan oleh orang-orang yang telah berpengalaman. Syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah:

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

b. Subyek yang di ambil sebagai sampel adalah yang paling banyak mengandung ciri-ciri pada populasi.

c. Penentuan ciri-ciri populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi pendahuluan.

2. Sampel Kuota (Quota Sampling)

Dalam pengambilan sampel dengan cara ini, peneliti mengambil sampel dalam jumlah yang telah ditentukan atau dijatahkan pada populasi tertentu yang telah diketahui ciri-cirinya. Biasanya sampel yang di ambil adalah yang mudah ditemui tanpa memperhatikan teknik random.

3. Pengambilan Sampel Seadanya (Accidental Sampling) 

Yaitu pengambilan sampel yang dilakukan seadanya yang bersifat subyektif oleh peneliti di tinjau dari sudut kemudahan, tempat pengambilan sampel dan jumlah sampel yang di ambil. Cara ini sering digunakan dalam bidang sosial dan politik untuk mengetahui opini masyarakat terhadap sesuatu hal.

Metoda Pengumpulan Data dan Instrumen

Metoda pengumpulan data dalam penelitian dapat di pakai bermacam-macam, yaitu : metoda wawancara, observasi, angket, pengukuran, tes dan dokumentasi.

Instrumen yang di pakai untuk metoda pengumpulan data di atas adalah(1,2):
a. Metoda wawancara : kuesioner, tape recorder dan buku catatan.
b. Metoda observasi : check list, video dan kamera.
c. Metoda angket : daftar angket.
d. Metoda pengukuran : alat ukur yang sesuai, misal tensimeter untuk mengukur tekanan darah, timbangan untuk mengukur berat badan.

e. Metoda tes : soal tes sesuai dengan tes yang dilakukan.
f. Metoda dokumentasi : catatan-catatan tertulis.
 Secara garis besar, pemilihan metoda dan instrumen pengumpul data di pengaruhi oleh beberapa hal yaitu(1,3):
1. Tujuan penelitian

Dalam tujuan penelitian terkandung jenis dan macam variabel yang di teliti, sehingga atas dasar variabel tersebut di rancang instrumen yang sesuai.
2. Jumlah sampel penelitian

Apabila jumlah sampelnya besar, tentu saja peneliti tidak mampu menggunakan metoda wawancara atau observasi. Metoda angket mungkin yang lebih tepat dengan instrumen angket.
3. Lokasi penelitian

Apabila lokasi penelitian meliputi daerah yang luas, akan lebih efektif jika menggunakan metoda angket.  
4. Tenaga pengumpul data

Apabila tenaga pengumpul data cukup banyak, sedangkan responden tidak begitu banyak, maka sangat mungkin menggunakan metoda wawancara atau observasi. Tetapi jika tenaga pengumpul data sedikit atau kurang, sebaiknya di pakai metoda angket.
5. Biaya dan waktu

Apabila biaya dan waktu yang tersedia terbatas, sebaiknya digunakan instrumen kwesioner atau angket.
6. Jenis data yang dikumpulkan

Jika ingin mengorek data yang lebih dalam, metoda wawancara dengan instrumen kwesioner atau alat perekam. Apabila ingin mengumpulkan data tinggi badan, metoda pengukuran lebih tepat di pakai dengan instrumen meteran.

Dalam prakteknya, metoda pengumpulan data dan instrumen pengumpul data yang di pakai dalam suatu penelitian tidaklah tunggal tetapi kombinasi dari beberapa metoda dan jenis intrumen sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

Pengadaan Instrumen 

Apabila instrumen penelitian sudah tersedia, peneliti dapat mempergunakannya untuk pengumpulan data. Tetapi apabila instrumen tersebut belum tersedia maka peneliti harus dapat menyusun sendiri. Prosedur pengadaan atau penyusunan instrumen yang baik adalah :(3)
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, katagorisasi  variabel.

2. Penulisan butir soal atau item pertanyaan, penyusunan skala, penyusunan pedoman wawancara. 

3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan, surat pengantar, kunci jawaban dan lain-lain.

4. Uji coba, baik dalam skala kecil atau besar.

5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban dan peninjauan saran-saran.

6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang kurang baik berdasarkan data uji coba.

Kesimpulan


Dalam melakukan penelitian, penetapan populasi yang benar, pemakaian metoda sampling tepat dan penggunaan instrumen yang tepat merupakan tuntutan yang harus dipenuhi, agar hasil penelitian dapat dipertanggung-jawabkan. Peneliti sebelum melakukan penelitian harus memahami bagai mana caranya untuk dapat menetapkan populasi, metoda sampling dan memilih serta merancang instrumen penelitian dengan baik.
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ABSTRACT


Research is a process, starting from preparing, collecting data, analyzing data and writing report. From collecting data, we hope the results are high quality. To achieve that purpose, we have to choose the right population, draw the right sample and select the appropriate instrument.


Population is the total unit of analyzis that the characteristic will be estimated. Selecting of population have strong association with research problem. The population is defided by sampling population and target population.


Sample is part of population, representative sampling is a good sample. Randomize sampling is the only method to get the representative sample. These technic are simple random sampling, systematic random sampling, stratified random sampling, cluster sampling and multistage random sampling.


Research instrument is tool of coolecting data. Selecting of the research instrument depend on kind of information will be collected. The right selection and using of the instrument can produce the good data.





key words : data, population, appropriate instrument


                                                                 












































PAGE  
Majalah Kedokteran Andalas No. 2. Vol.28. Juli – Desember 2004

